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Abstrak: Dalam rangka mensukseskan program wajib belajar dan menghadapi era globalisasi, 
dibutuhkan guru yang kreatif, mampu mengelola proses belajar mengajar secara efektif dan 
efisien, antara lain dengan model pembelajaran tematik. Penelitian ini bertujuan untuk  
mengkaji aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran tematik dengan media benda konkret 
dan mengkaji dampak penggunaan media konkret terhadap hasil belajar mata pelajaran 
matematika dan IPA pada tema hiburan, Siswa Kelas 2 SD Nurul Islam Mojokerto. Metodologi 
yang digunakan dalam penelitian adalah Action Reseach atau lebih dikenal dengan PTK 
(Penelitian Tindakan Kelas) yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pada setiap siklus I, peneliti menerapkan model 
pembelajaran tematik dengan tema hiburan dengan metode STAD. Proses pembelajaran dan 
aktivitas belajar siswa diamati oleh peneliti dan guru kelas menggunakan lembar observasi. 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas 2 SD Nurul Islam Mojokerto yang 
berjumlah 20 siswa. Pengumpulan data menggunakan metode observasi dan tes hasil belajar 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil aktivitas guru mengalami peningkatan 
sebesar 13,5%. Pada siklus I memperoleh 74% dan pada siklus II meningkat menjadi 87,5%. 
Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan sebesar 14,6% dari 65,67% pada siklus I menjadi 
80,3% pada siklus II. Selanjutnya ketuntasan hasil belajar matematika siswa yang mengalami 
peningkatan sebesar 35% yaitu dari siklus I sebesar 50% menjadi 85% pada siklus II. 
Sedangkan mata pelajaran IPA meningkat sebesar 25%, dari 60% menjadi 85%. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan media benda konkret dapat meningkatkan hasil 
belajar tema hiburan pada siswa kelas II SD Nurul Islam Mojokerto 
Kata Kunci : Media konkret, tema hiburan, hasil belajar 

 

Abstract : In order to succeed the compulsory program and the era of globalization, it took a 
creative teacher , able to manage the learning process effectively and efficiently, such as by 
thematic learning model. This study aimed to assess the activities of teachers and students in 
thematic learning with concrete objects and media examine the impact of media use on 
concrete learning outcomes in mathematics and science subjects in the entertainment theme, 
student second grade Nurul Islam elementery school Mojokerto.The methodology used in the 
study is Action Reseach or better known as CAR (Classroom Action Research), which consisted 
of four stages, planning, implementation, observation and reflection. In every first cycle, 
researchers applied a thematic learning model with the entertainment theme STAD method. 
The learning process and student learning activities observed by researchers and classroom 
teachers use observation sheet. Research subjects in this study were students in grade 2 
elementary school Nurul Islam Mojokerto with 20 students. Collecting data using the method 
of observation and tests student learning outcomes. The results showed that the results of 
teacher activity increased by 13.5 % . In the first cycle and gained 74 % in the second cycle 
increased to 87.5 % . Student activity also increased by 14.6 % from 65.67 % in the first cycle 
to 80.3 % in the second cycle . Further mastery of mathematics learning outcomes of students 
increased by 35 % from the first cycle of 50 % to 85 % in the second cycle . While teaching 
science increased by 25 % , from 60 % to 85 % . This shows that by using concrete objects 
media can improve learning outcomes in the entertainment theme second grade elementary 
school Nurul Islam Mojokerto 
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JPGSD.Volume 02 Nomor 03 Tahun 2014, 

 

2 
 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan panduan KTSP, pengelolaan 

pembelajaran pada kelas awal sekolah dasar dalam 

mata pelajaran dan kegiatan belajar pembiasaan 

dilakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran tematik dan diorganisasikan 

sepenuhnya oleh sekolah/madrasah. Dengan 

demikian, kegiatan menganalisis kompetensi dasar, 

hasil belajar dan indikator tidak perlu dilakukan 

secara tersendiri karena dapat dilaksanakan 

bersamaan  dengan penentuan jaringan tema.  

Tema yang dikembangkan mengacu pada 

prinsip-prinsip sebagai berikut : 1) pengalaman 

mengembangkan tema dalam kurikulum 

disesuaikan dengan mata pelajaran yang akan 

dikembangkan, 2) Dimulai dari lingkungan yang 

terdekat dengan anak dan 3) dimulai dari hal-hal 

yang mudah menuju yang sulit, dari hal-hal yang 

sederhana menuju yang kompleks dan dari hal 

yang konkret menuju yang abstark 

Sesuai standar isi KTSP 2006 ruang lingkup 

mata pelajaran matematika mencakup pemahaman 

konsep matematika, penggunaan penalaran dan 

pemecahan masalah, mengkomunikasikan gagasan 

serta menerapkan konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Sedangkan Pendidikan IPA 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi anak didik 

untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar 

serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya di kehidupan sehari–hari. 

Selanjutnya dalam proses pembelajarannya 

menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung utuk mengembangkan kompetensi agar 

memahami alam sekitar secara ilmiah. Selain itu 

secara Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi 

dan masyarakat). 

Peserta didik kelas I, II, dan III merupakan 

subjek yang perlu mendapatkan perhatian sejak 

dini. Usia mereka berada pada rentangan usia 

enam sampai dengan sembilan tahun. Pada fase 

usia ini hampir seluruh aspek perkembangan 

kecerdasan, misalnya IQ, EQ, dan SQ sedang 

bertumbuh dan berkembang. Biasanya tingkat 

perkembangan pada anak tersebut merupakan 

suatu kesatuan yang utuh (holistik) dan hanya 

mampu memahami hubungan antara konsep secara 

sederhana. Begitu pula dalam proses pembelajaran, 

umumnya mereka masih bergantung pada objek-

objek yang bersifat konkret dan pengalaman yang 

dialaminya secara langsung. 

Dari gambaran pelaksanaan kegiatan di atas, 

akan muncul suatu permasalahan pada diri siswa 

apabila tingkat pemahaman siswa terhadap suatu 

konsep tidak terjadi secara utuh. Materi pelajaran 

yang disampaikan guru kurang tepat sasaran 

sehingga tema-tema dalam pembelajaran menjadi 

terpecah-pecah. Anak belum mampu memilah 

secara tegas pengetahuan matematika, bahasa, 

sosial, dan lain-lain. Semua pengetahuan tersebut 

masih dipahami secara utuh atau global. Ketika 

mata pelajaran itu disajikan secara terpisah-pisah, 

anak mengalami kesulitan. Artinya, anak belum 

mampu berpikir tentang sesuatu konsep tanpa 

melihat benda konkret. Misalnya, anak akan 

kesulitan memahami konsep tentang “menjumlah” 

tanpa ada benda “yang dijumlah” atau “gambar 

benda yang dijumlah”. Karena itu, kontekstualisasi 

antara taraf berpikir anak dengan kehidupan anak 

sehari-hari menjadi sangat penting. 

Pembelajaran tematik merupakan suatu 

pendekatan dalam pembelajaran yang secara 

sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam 

segi kognitif, psikomotorik, dan afektif antar mata 

pelajaran. Dengan pembelajaran tematik siswa 

akan memperoleh pengalaman belajar yang utuh 

dan bermakna. Utuh dalam arti pengetahuan dan 

keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna bagi siswa. Bermakna 

disini memberikan arti bahwa pada pembelajaran 

terpadu siswa akan dapat memahami konsep-

konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman 

langsung dan nyata yang menghubungkan antar 

konsep dalam intra mata pelajaran maupun antar 

mata pelajaran. Jika dibandingkan dengan 

pendekatan konvensional, maka pembelajaran 

terpadu tampak lebih menekankan pada 

keterlibatan siswa dalam belajar, sehingga siswa 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran untuk 

pembuatan keputusan. 

Pemberlakuan pembelajaran tematik  pada 

KTSP untuk siswa kelas rendah di SD dapat 

dibenarkan secara akademik, karena  siswa pada 

usia tersebut masih berpandangan holistik serta 

berperilaku dan berpikir konkret. Mereka belum 

terbiasa dengan cara berpikir terspesialisasi dan 

abstrak. Pengalaman belajar  akan bermakna bagi 

mereka jika banyak berkaitan dengan ragam 

pengalaman keseharian mereka yang ditunjang 

dengan benda-benda dan fenomena nyata yang 

dapat diobservasi. Dengan demikian pengelolaan 

pembelajaran dengan pendekatan tematik akan 

memberikan pengalaman belajar yang sangat kaya 

bagi siswa dalam rangka menumbuhkembangkan 

keragaman potensi yang dimiliki setiap siswa. 

Tumbuh dan berkembangnya potensi siswa secara 
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optimal sejak usia dini akan sangat menentukan 

kualitas pengalaman dan hasil belajar mereka pada 

jenjang berikutnya. Kesulitan peserta didik dalam 

memahami pelajaran akan kian bertambah jika 

tema yang diberikan kurang dipahami dengan baik. 

Secara perlahan mereka akan frustrasi hingga 

akhirnya ia akan tinggal kelas. Ini disebabkan 

peserta didik kurang mampu mengikuti proses 

pembelajaran.  

Menurut Siskandar (2003) bagi guru SD 

kelas rendah (kelas I, II, dan III) yang peserta 

didiknya masih berperilaku dan berpikir konkret, 

pembelajaran sebaiknya dirancang secara terpadu 

dengan menggunakan tema sebagai pemersatu 

kegiatan pembelajaran. Dengan cara ini maka 

pembelajaran untuk siswa kelas I, II, dan III 

menjadi lebih bermakna, lebih utuh dan sangat 

kontekstual dengan dunia anak-anak. Dalam kaitan 

ini penulis akan mencoba menerapkan 

pembelajaran tematik pada mata pelajaran 

Matematika dan IPA. Dengan menerapkan 

pembelajaran tematik pada mata pelajaran 

Matematika dan IPA diharapkan peserta 

didik dapat memperoleh pengalaman langsung, 

sehingga dapat menambah kekuatan untuk 

menerima, menyimpan, dan memproduksi kesan-

kesan tentang hal-hal yang dipelajarinya. 

Pembelajaran Matematika dan IPA dapat dikemas 

dengan tema atau topik. Misalnya tema diri sendiri 

dan lingkungan dapat dibahas dari sudut IPA dan 

matematika. 

Hasil observasi penulis pada hari Rabu, 

tanggal 4 September 2013 di Sekolah Dasar Nurul 

Islam Mojokerto pada saat Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) berlangsung  dengan cara 

pengamatan dan dokumentasi, terlihat beberapa 

atau sebagian besar peserta didik belum mampu 

mengikuti proses pembelajaran secara optimal. 

Selama proses pembelajaran, potensi para siswa 

kurang diberdayakan sehingga sebagian besar 

siswa belum mampu mencapai kompetensi 

individual yang diperlukan untuk mengikuti 

pelajaran lanjutan. Beberapa siswa belum belajar 

sampai pada tingkat pemahaman. Siswa belum 

mampu mempelajari fakta, konsep, prinsip, 

hukum, teori, dan gagasan inovatif lainnya pada 

tingkat ingatan, peserta didik belum dapat 

menggunakan dan menerapkannya secara efektif 

dalam pemecahan masalah sehari-hari yang 

kontekstual. Dalam memberikan materi guru hanya 

mengandalkan papan tulis untuk memberikan 

penjelasan setiap materi pelajaran kepada 

siswanya, guru belum mampu menyediakan dan 

menggunakan media yang dapat menarik minat 

siswa untuk dapat belajar dengan optimal. Keadaan 

tersebut dibuktikan berdasarkan data nilai siswa 

kelas 2 Sekolah Dasar Nurul Islam Mojokerto 

diketahui bahwa sebanyak 40% siswa belum 

mampu mencapai nilai KKM yang ditetapkan yaitu 

sebesar 70. 

Hal ini terjadi karena proses pembelajaran 

yang terjadi di dalam kelas selama ini masih 

menggunakan proses pembelajaran konvensional, 

belum mengarah kepada pembelajaran tematik dan 

guru belum menggunakan media yang sesuai 

dengan materi pelajaran. Tema-tema yang 

dipelajari siswa masih terpecah-pecah. Untuk itu, 

pada penelitian ini penulis ingin menawarkan 

solusi dengan menggunakan media konkret dalam 

proses kegiatan pembelajaran..  

Pembelajaran tematik dipilih karena proses 

pembelajaran ini harus diterapkan di kelas rendah. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini penulis 

memilih judul: “Penggunaan Media Konkret 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Tema 

Hiburan Siswa Kelas 2 SD Nurul Islam 

Mojokerto”. Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media konkret 

pada pada tema hiburan diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 siswa 

pada pelajaran matematika dan IPA. 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) 

Mendiskripsikan aktifitas guru dengan 

menggunakan media konkret pada tema hiburan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 SD 

Nurul Islam Mojokerto, 2) Mendiskripsikan 

aktifitas siswa dengan menggunakan media 

konkret pada tema hiburan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas 2 SD Nurul Islam 

Mojokerto dan 3) Mendiskripsikan hasil belajar 

siswa setelah menggunakan media konkret pada 

tema hiburan kelas 2 SD Nurul Islam Mojokerto 

 

METODE  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang menggunakan 

metode diskriptif kualitatif. Penelitian tindakan 

kelas ini dilakukan di dalam kelas dengan tujuan 

untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan melalui empat tahap secara berdaur 

ulang, yaitu (1) Perencanaan tindakan, (2) 

Pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran di 
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kelas, (3) pengamatan/ observasi dan (4) 

Refleksi. 

Data yang baik adalah data yang diambil 

dari sumber yang tepat dan akurat (Supardi, 

2010). Sedangkan menurut Arikunto (2010) 

bahwa informasi yang menyangkut indikator 

yang ada dalam tindakan, misalnya semangat 

belajar siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran, situasi diskusi dana kelancaran 

proses terjadinya dan hasil belajar siswa. Data 

yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: a) 

Data berupa aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran tematik tema hiburan dengan 

menggunakan media konkret, b) Data berupa 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran tematik 

tema hiburan dengan menggunakan media konkret, 

c) Data berupa hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran tematik tema hiburan dengan 

media konkret   

Instrumen penelitian yang digunakan 

antara lain : 1) lembar instrumen tes, yang 

merupakan alat atau prosedur yang digunakan 

untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam 

suasana, dengan cara atau aturan-aturan yang 

sudah ditentukan (Arikunto, 2003 : 53). 

Sedangkan menurut Jihad (2010:67) tes 

merupakan himpunan pertanyaan yang harus 

dijawab, harus ditanggapi, atau tugas yang harus 

dilaksanakan oleh orang yang dites. Tes 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

seorang siswa telah menguasai pembelajaran 

yang disampaikan. Tes yang digunakan berupa 

lembar evaluasi yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam 

penggunaan media konkret untuk meningkatkan 

hasil belajar mata pelajaran IPA dan pelajaran 

matematika Tes yang digunakan berupa tes tertulis 

yang akan dilakukan oleh tiap siswa setelah guru 

memberikan contoh pembelajaran tematik dengan 

media konkret  

Lembar observasi digunakan untuk 

menghimpun bahan data yang dilakukan dengan 

mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

sedang dijadikan sasaran pengamatan Lembar 

observasi yang digunakan terdiri dari: lembar 

observasi aktivitas guru dan lembar observasi 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung  

 

Pengumpulan data dilakukan pada 

setiap siklus dimulai dari awal sampai akhir 

tindakan siklus I sampai siklus terakhir sehingga 

data yang diperlukan dapat terkumpul dan 

akurat. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 

observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi atau 

pengamatan digunakan untuk memotret seberapa 

jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. 

Observasi dilakukan terhadap pelaksanaan 

tindakan untuk mengawasi dan menilai aktivitas 

guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Hal-hal yang perlu diamati dalam 

proses observasi ini adalah tingkah laku, cara 

kerja siswa dalam pembelajaran tematik dan 

cara guru dalam memberikan pelajaran IPA dan 

matematika dengan media konkret  

Lembar Instrumen Tes digunakan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Tes 

dilakukan pada saat proses pembelajaran tematik 

dengan menggunakan media konkret. 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

tentang jumlah dan nilai siswa pada awal 

dilakukannya penelitian. Selain itu dokumentasi 

juga dalam bentuk gambar foto aktivitas siswa 

pada pembelajaran tematik menggunakan media 

konkret yang dibuat guru bersama peneliti 

Analisa data merupakan salah satu cara 

yang dilakukan dalam pengolahan data yang 

berhubungan erat dengan perumusan masalah 

yang telah digunakan untuk menarik 

kesimpulan. Teknik analisa data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknis analisis 

deskriptif kualitatif. Teknis tersebut mencakup 

kegiatan berupa lembar observasi aktivitas guru 

dan siswa, dokumentasi penilaian hasil belajar 

siswa, dan dokumentasi foto dalam proses 

belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas 

selama penelitian berlangsung 

Data hasil observasi aktivitas guru dan 

aktivitas siswa dianalisis dengan teknik analisis 

diskriptif kualitatif dengan menggunakan rumus: 

 

P =
�

�
�100% 

 
Keterangan : 
P = Prosentase 
f = Banyaknya frekuensi aktivitas secara 
keseluruhan yang muncul 
N = Jumlah skor maksimal semua komponen 
yang diambil 
Berdasarkan hasil pengolahan nilai observasi 
akan diperoleh nilai maksimal 100%, dengan 
ketentuan kriteria sebagai berikut: 
80% – 100%  = A (Sangat Baik) 
66% – 79%  = B (Baik) 
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56% – 65%  = C (Cukup) 
0% – 55%   = D (Kurang) 

 
Untuk menghitung skor yang diperoleh 

siswa dari hasil lembar penilaian yang telah 

dikerjakan oleh siswa pada tema hiburan, maka 

peneliti bandingkan dengan ketuntasan belajar 

yang telah ditetapkan oleh sekolah.  

Menurut Aqib, dkk (2011:11), ada dua 

kategori ketuntasan belajar, yaitu secara 

perorangan dan secara klasikal. Untuk 

menghitung prosentasi ketuntasan belajar secara 

klasikal, digunakan rumus sebagai berikut : 

 

P =
	∑		�����	����	������	�������

	∑	�����
�100% 

 
Keterangan : 
P = Prosentase 
∑ = Jumlah  
 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

prosentase ketuntasan tes hasil belajar siswa secara 

klasikal. Hasil belajar ini digunakan sebagai bahan 

refleksi untuk melakukan perencanaan lanjut 

dalam siklus selanjutnya. Dengan menggunakan 

rumus di atas, dapat diketahui nilai rata-rata kelas 

dan nilai tes siswa setelah diterapkan penggunaan 

media konkrit. Untuk menentukan kriteria 

peringkat persentase hasil belajar siswa, maka 

peneliti harus menggunakan kriteria penilaian 

sebagai berikut:  

≥ 80%   = sangat tinggi 

60 – 79% = tinggi 

40 – 59% = sedang 

20 – 39% = rendah 

< 20% = sangat rendah 

   (Aqib, dkk, 2011:41) 

 

Penelitian ini dikatakan berhasil 

apabila indikatornya sudah memenuhi kriteria 

yang ditetapkan peneliti. Suatu indikator 

dikatakan berhasil jika memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

1) Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran 

dikatakan tuntas jika mencapai keberhasilan 

≥ 80% 

2) Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

dikatakan tuntas jika mencapai keberhasilan 

≥ 80% 

3) Nilai rata-rata kelas ≥ 70 

4) Ketuntasan belajar yaitu 80% dari seluruh 

siswa mencapai nilai minimal ≥70. Seorang 

siswa dianggap tuntas belajar apabila 

mendapat nilai ≥ 70 (kriteria ketuntasan 

minimal) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tentang Penggunaan Media 

Konkret Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada 

Tema Hiburan Siswa Kelas 2 SD Nurul Islam 

Mojokerto, dapat diuraikan berdasarkan siklus-

siklus tindakan pembelajaran, dimana setiap siklus 

terdapat tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Analisis data ini 

dilakukan secara diskriptif kualitatif. Penyajian 

data hasil penelitian diuraikan berdasarkan hasil 

dari penelitian tindakan kelas yang diterapkan 

yaitu data hasil observasi dan data tes hasil belajar. 

Data hasil observasi mencakup data hasil 

pengamatan tentang aktivitas guru dan siswa 

selama kegiatan pembelajaran. Sedangkan data tes 

hasil belajar diperoleh dari evaluasi yang 

dilaksanakan pada setiap akhir siklus.  

Sebelum melakukan pelaksanaan 

pembelajaran yang terlebih dahulu dilakukan 

adalah menyediakan media benda konkret dan 

menyiapkan perangkat pembelajaran serta lembar 

observasi. Observasi dilakukan bersamaan dengan 

proses pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar dilakukan sesuai dengan RPP yaitu 

menggunakan pembelajaran tipe STAD 

Pelaksanaan tindakan dan observasi 

penelitian pada siklus 1, pertemuan pertama 

dilakukan pada hari Jumat tanggal 22 November 

2013, pada pukul 07.30-08.40 WIB. Pada kegiatan 

awal yaitu pada pertemuan I, guru mengawali 

dengan mengkondisikan siswa dengan berdo’a dan 

mengucapkan salam. kemudian guru mempresensi 

siswa selanjutnya guru mengadakan apersepsi 

dengan mengajak siswa bernyanyi lagu “biji-

bijian” dilanjutkan dengan tanya jawab yang 

berhubungan dengan lagu yang ada dengan materi 

pembelajaran yang akan diajarkan,kemudian guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan 

inti, guru menjelaskan tentang menjumlah bilangan 

sampai dengan 500 dan mengidentifikasi buah 

yang berbiji satu dan berbiji banyak. Guru 

membagi siswa  menjadi 5 kelompok yang terdiri 

dari 4 siswa secara heterogen dengan tipe 

pembelajaran STAD.  

Kemudian guru memberikan LKS (Lembar 

Kerja Siswa) dan media konkrit berupa buah-

buahan dan menjelaskan cara mengerjakannya. 

Setelah itu guru menjelaskan aturan penggunaan 
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berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah 

logika, meskipun masih terikat dengan objek yang 

bersifat konkret. Dari usia perkembangan kognitif, 

siswa SD kelas rendah masih terikat dengan objek 

konkret yang dapat ditangkap oleh panca indera. 

Oleh karena itu dalam mempelajari suatu konsep 

diperlukan pengalaman melalui benda-benda nyata 

(konkret), yaitu media pembelajaran yang dapat 

digunakan sebagai jembatan bagi siswa untuk 

berpikir abstrak. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa dalam memahami materi 

penjumlahan dengan menggunakan media benda 

konkret dalam pembelajaran tematik tema hiburan 

telah sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

observer. Siswa mampu mencapai nilai KKM yang 

telah ditentukan yaitu 70 dan standar ketuntasan 

belajar yang ditetapkan sebesar 80%. 

Peningkatan dalam ketuntasan hasil 

belajar matematika ini, disebabkan karena 

kemauan siswa untuk lebih rajin belajar lagi dan 

memperhatikan penjelasan guru saat pelajaran 

berlangsung. Selain itu, guru berusaha semaksimal 

mungkin untuk memperbaiki kekurangan-

kekurangan yang ada pada siklus I. Selain itu juga 

terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar 

matematika dan IPA siswa pada siklus I dan 2 

yang tersaji dalam diagram berikut: 

 

 
 

Diagram 8 Rata-rata Hasil Belajar Siswa pada 
Siklus 1 dan 2 

 

Berdasarkan hasil belajar matematika 

siswa pada siklus I diperoleh rata-rata nilainya 

adalah 68 dan ipa 80. Untuk indikator keberhasilan 

yang ditetapkan atau KKM yaitu sebesar 70, 

sedangkan ketuntasan belajar ditetapkan 80%. Jadi 

pada siklus I, pembelajaran yang dilakukan belum 

berhasil. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus 

II, maka skor rata-rata hasil belajar matematika 

siswa mengalami peningkatan sebesar 23,0 yaitu 

diperoleh rata-rata sebesar 91,0. Jadi pada siklus II, 

pembelajaran dapat dikatakan berhasil dengan 

baik, karena sudah mencapai indikator 

keberhasilan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian tentang hasil belajar 

tema hiburan siswa di kelas II SD Nurul Islam 

Mojokerto dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

Hal tersebut terjadi karena dalam pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan media benda konkret 

yang memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi. Selain itu, guru juga menggunakan model 

pembelajaran langsung. 

Adapun catatan lapangan yang diberikan 

oleh observer baik dari guru kelas dan teman 

sejawat, kendala-kendala yang muncul saat 

pembelajaran pada siklus I sudah diperbaiki pada 

siklus II yaitu: pembelajaran sudah berjalan 

dengan baik. Pada siklus I, catatan yang diberikan 

adalah guru masih belum bisa menguasai kelas 

sehingga siswa masih ada yang ramai saat 

pembelajaran berlangsung.  

Pada siklus II, guru sudah bisa 

memusatkan perhatian siswa saat pembelajaran 

berlangsung, sehingga siswa bisa mengikuti 

pembelajaran dengan tenang dan tidak ramai 

sendiri. Pada siklus II kendala-kendala tersebut 

bisa diatasi dengan cara guru lebih aktif dalam 

berinteraksi atau bertanya jawab dengan siswa dan 

membimbing siswa dalam berdiskusi sehingga 

siswa lebih aktif saat pembelajaran berlangsung. 

Pada saat pembelajaran guru juga melakukan ice 

breaking, sehingga siswa tidak jenuh atau bosan 

saat pembelajaran berlangsung dan tetap 

bersemangat untuk mengikuti pelajaran. Dapat 

disimpulkan bahwa langkah yang dilakukan guru 

dalam menyikapi kendala-kendala yang muncul 

saat pembelajaran berlangsung sudah tepat dan 

penelitian dianggap sudah berhasil. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

meliputi lembar observasi aktivitas guru, lembar 

observasi aktivitas siswa, hasil belajar tema 

hiburan siswa, dan kendala-kendala yang muncul 

saat pembelajaran berlangsung dengan 

memanfaatkan media benda konkret untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SD Nurul 

Islam Mojokerto, diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 1) Aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan media benda 

konkret pada tema hiburan materi penjumlahan di 

68
80

91 90,8

0

20

40

60

80

100

Matematika IPA

R
a

ta
-r

at
a 

N
ila

i

Mata Pelajaran

Siklus 1

Siklus 2



Penggunaan Media Konkret Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema Hiburan 

 
 

11 
 

kelas II SD Nurul Islam Mojokerto dinyatakan 

baik sekali. Hal ini terbukti dari hasil aktivitas guru 

mengalami peningkatan sebesar 13,5%. Pada 

siklus I memperoleh 74% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 87,5%. 2) Aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

media benda konkret pada tema hiburan materi 

penjumlahan di kelas II SD Nurul Islam Mojokerto 

dinyatakan baik sekali. Aktivitas siswa mengalami 

peningkatan sebesar 14,6% dari 65,67% pada 

siklus I menjadi 80,3% pada siklus 2, 3) Hasil 

belajar siswa dengan memanfaatkan media benda 

konkret pada tema hiburan dari siklus I ke siklus II 

juga mengalami peningkatan. Hal ini terbukti pada 

perolehan ketuntasan hasil belajar matematika 

siswa yang mengalami peningkatan sebesar 35% 

yaitu dari siklus I sebesar 50% menjadi 85% pada 

siklus II. Sedangkan mata pelajaran IPA meningkat 

sebesar 25%, dari 60% menjadi 85%. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan media 

benda konkret dapat meningkatkan hasil belajar 

tema hiburan pada siswa kelas II SD Nurul Islam 

Mojokerto 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

meliputi hasil aktivitas guru, aktivitas siswa, hasil 

belajar matematika siswa, dan kendala-kendala 

yang muncul saat pembelajaran dengan 

memanfaatkan media benda konkret untuk 

meningkatkan hasil belajar tema hiburan siswa di 

kelas II SD Nurul Islam Mojokerto, maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut: 1) Diharapkan 

selama proses pembelajaran berlangsung, 

hendaknya guru selalu memperhatikan langkah-

langkah pembelajaran yang digunakan dalam 

memanfaatkan media benda konkret sehingga 

dapat meningkatkan aktivitas guru. Sebaiknya guru 

tetap memanfaatkan media benda konkret pada 

mata pelajaran matematika materi operasi bilangan 

di SD Nurul Islam Mojokerto. 2) Guru sebaiknya 

memanfaatkan media benda konkret pada mata 

pelajaran matematika materi operasi bilangan 

karena dapat meningkatkan aktivitas siswa. 3) 

Untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa, guru bisa memanfaatkan media benda 

konkret pada proses pembelajaran untuk 

memudahkan dalam menyampaikan materi dan 

siswa juga akan lebih mudah memahami materi, 

sehingga hasil belajar matematika siswa 

meningkat.  
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